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ABSTRACT

BLUD of Musirawas Regency UPT SPAM conducts the process of checking or
monitoring the amount of water used distributed to each customer is still done
manually by sending officers on a regular basis to visit each measuring
instrument location directly. With the process of routine monitoring activities
often cause many obstacles and errors, because this process is less effective and
efficient and requires lot a of energy and takes lot a of time. This study uses a
method of data collection by observing the BLIR UPT SPAM in Musirawas
Regency, interviewing the leadership of the BLUD UPT SPAM in Musirawas
Regency and literature on books relating to author’s the title. The of results the
study are Monitoring the Use of Household Water, a prototype built using loT
(INTERNET OF THINGS) and the PHP programming language will be used to
build the web as a medium for monitoring water discharge. Can it be conluded
that the prototype that been has made can be used as a water usage monitoring
system to make it easier to see household water consumption based on loT
(Internet Of Things) by using a website as a media monitoring.

Keywords : monitoring, iot (internet of things), and the web
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ABSTRAK

BLUD UPT SPAM Kabupaten Musirawas melakukan atau proses pengecekan
monitoring jumlah pengunaan yang disalurkan air ke setiap pelanggan masih
dilakukan secara manual mengirimkan petugas dengan cara secara priodik untuk
setiap mendatangi lokasi alat ukur secara langsung. Dengan proses kegiatan rutin
tersebut monitoring sering kali menimbulkan terjadinya dan banyak kesalahan,
kendala, karena proses ini tersebut kurang efisien dan efektif serta banyak
membutuhkan tenaga dan menghabiskan waktu banyak. Ini penelitian
mengunakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan observasi ke
BLUD UPT SPAM Kabupaten Musirawas, wawancara dengan pimpinan BLUD
UPT SPAM Kabupaten Musirawas dan literature yang berhubungan pada buku
dengan judul penulis. Yaitu hasil penelitian monitoring Penggunaan Air Rumah
Tangga, prototype dibangun dengan menggunakan IoT (INTERNET OF
THINGS) serta Bahasa pemrograman php akan digunakan untuk memembangun
web sebagai media monitoring debit air. Bahwa dapat disimpulkan prototype
yang telah dibuat dapat digunakan sebagai sistem monitoring penggunaan air
untuk mempermudah dalam melihat konsumsi air rumah tangga berbasis loT
(INTERNET of THINGS) dengan menggunakan website sebagai media
monitoring.

Kata kunci : monitoring, loT (INTERNET of THINGS), dan web
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan pengetahuan ilmu dan teknologi sangat pesat,
khususnya yaitu perkembangan internet. Saat ini setiap instansi
pemerintahan dari tidak lepas perkembangan internet. Dimana setiap
kegiatan instansi pemerintahan akan berhubungan erat dengan penerapan
teknologi informasi [1]. IoT (INTERNET of THINGS) merupakan sebuah
konsep yang untuk bertujuan memperluas manfaat dari konektivitas internet
yang yang tersambung terus menerus. Adapun yang memiliki kemampuan
seperti data berbagi, remote control, dan sebagianya melalui sensor yang
tertanam dan aktif selalu[2]. Penerapan IoT(INERNET of THINGS) telah
banyak digunakan pada aktifitas kehidupan manusia yaitu salah satunya
melakukan proses management penggunaan air yang dibutuhkan setiap
rumah tangga. Fungsi dari air memunuhi keperluan sehari-hari seperti
mencuci, mandi, memasak dan lain sebagainya. Sehingga peranan air
sebagai kebutuhan utama untuk setiap masyarakat. [3]. Teknologi Internet
Of Things saat ini dapat dimanfaatkan untuk mendeteksi setiap penggunaan
air hingga proses pencatatan secara otomatis dari setiap penggunaan air
sehingga proses monitoring penggunaan air dapat dilakukan
memaksimalkan oleh setiap masyarakat.

BLUD (Badan Layanan Umum Daerah) salah satu instansi

pemerintahan yang berperan untuk dapat menyediakan air bersih kepada



setiap masyarakat. BLUD melakukan proses untuk dapat mengetahui jumlah
air bersih yang digunakan setiap masyarakat dengan pemasangan meteran
pada air pipa yang masuk kerumah-rumah selanjutnya, setiap bulan akan aa
petugas PDAM yang mendatangi rumah penduduk dan mencatat volume air
yang digunakan di penduduk rumah masing-masing.

BLUD UPT SPAM (Badan Layanan Umum Daerah Unit
Pelaksanaan Teknis Sistem Penyedian Air Minum) Kabupaten Musi
Rawas adalah memberikan penyediaan dan melayani setiap kebutuhan air
dari setiap masyarakat di Kabupaten Musirawas. Atau proses pengecekan
monitoring jumlah pengunaan air yang disalurkan ke setiap pelanggan
masih dilakukan secara manual dengan mengirimkan petugas cara secara
priodik untuk setiap mendatangi lokasi alat ukur secara langsung. Dengan
proses kegiatan rutin monitoring tersebut sering kali menimbulkan banyak
terjadinya kesalahan dan kendala, karena proses tersebut ini kurang efisien
dan efektif serta banyak membutuhkan tenaga dan menghabiskan waktu
banyak. Selain itu tidak ada sistem pencatatan penggunaan air untuk
mempermudah pelanggan dalam melihat penggunaan air karena saat ini
jumlah penggunaan air masih bersifat analog yang belum tersistem dengan
baik.

Dari permasalhan yang ada tersebut, maka penulis akan membuat

sebuah alat perangkat prototype yang digunakan mengetahui pemakaian air
rumah tangga serta dapat mengkalkulasikan pemakaian air pelanggan secara

real-time dari jauh jarak dengan bantuan IoT (INTERNET of THINGS).



1.2

Dengan adanya alat tersebut akan dapat membantu masyarakat sebagai
pelanggan untuk dapat mengetahui pemakaian air dalam waktu perminggu,
perbulan dan pertahun dengan hasil menampilkan di web. Alat tersebut akan
dapat meningkatkan efisiensi BLUD UPT SPAM (Badan Layanan Umum
Daerah Unit Pelaksanaan T

eknis Sistem Penyedian Air Minum) karena tidak membutuhkan
lagi petugas pencatat meter manual sebab semua data pemakain pelanggan
air bersih dapat diketahui akan di tampilkan ke sistem web. Informasi
monitoring besar pemakaian debit air dari setiap masyarakat Kabupaten
Musi Rawas akan dapat diakses secara online dengan menerapkan teknologi
dari IoT (Internet Of Things). Water Flow Sensor akan untuk digunakan
menghitung debit air yang dikeluarkan, serta enthernet shelid yang
digunakan menghubungkan kearduino lalu akan dihubungkan kejaringan
switch/router.

Dari uraian diatas, penulis tertarik melakuka untuk penelitian dengan
judul “Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM

Kabupaten Musirawas Berbasis IoT (Internet Of Things)”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka diidentifikasikan yang ada sebagai
berikut :
a. Kesalahan Petugas pelayanan dalam mencatat penggunaan air pada

pelanggan.



b. Kurang efektif dan efisien dalam melakukan proses pencatatan karena
membutuhkan banyak tenaga dan menghabiskan banyak waktu.
1.3 Rumusan Masalah
Dalam penyusunan skripsi ini, dapat di rumuskan permaslahan, yaitu :
a. Bagaimana membuat sistem monitoring penggunaan air yang berfungsi
untuk mengetahui penggunaan air secara berkala ?
b. Bagaimana membuat sistem pencatatan penggunaan air dari setiap
pelanggan sehingga menghasilkan informasi pemakaian air disetiap

priode tertentu ?

1.4 Batasan Masalah
Untuk membatasi permasalahan yang ada karena keterbatasan waktu
kemampuan sarana dan yang ada adalah sebagai berikut :

a. Perancangan alat monitoring penggunakan air hanya berbentuk prototype
yang diterapkan di BLUD Kabupaten Musi Rawas.

b. Microcontroller yang akan digunakan yaitu arduino serta akan
dihubungkan dengan ethernet shield dan Router Mikrotik sehingga dapat
terkoneksi dengan jaringan komputer.

c. Hasil data penggunaan air hanya dapat di monitoring pada sistem web.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adakah untuk membuat prototype

sistem monitoring penggunaan air untuk mempermudah dalam melihat



konsumsi air rumah tangga berbasis loT(INERNET of THINGS) dengan
menggunakan website sebagai media monitoring.
b. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Manfaat perkembangan ilmu penegtahuan adalah sebagai bahan
referensi dalam penelitian yang terkait dengan Monitoring
Penggunaan Air Rumah Tangga Berbasis loT.

2) Manfaat bagi tempat penelitian jika diterapkan sistem monitoring
penggunaan air diharapkan adanya perubahan dalam pemerosesan
atau pengecekan dalam pemakaian air yang selama ini masih
mengunakan alat manual dan tidak ada lagi petugas pencatat meter
datang kerumah warga cukup meminta data pemakaiannya melalui
alat komunikasi semua pemakian nya akan di tampilkan ke web.

3) Manfaat bagi peneliti dapat mengimplementasikan pengetahuan dan
keterampilan yang penulis dapat selama mengikuti perkuliahan di
Universitas Bina Insan Lubuklinggau pada Fakultas Komputer

Program Studi Rekayasa Sistem Komputer.

1.6 Sistem Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini yang merupakan laporan dihasil penelitian,

direncanakan terdiri dari lima bab, masing-masing BAB berisi :



BAB 1 : PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan maslah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan
BAB 11 : KAJIAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisi teori-teori yang mendasari masalah yang
diteliti.
BAB 111: METODELOGI PENELITIAN
Dalam bab ini berisi tentang analisis system yang berjalan dan
perancangan sistem
BAB 1V : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum BLUD UPT SPAM
Kabupaten Musirawas, hasil dan pembahsan
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh penelitian dan
masukkan/saran-saran yang berguna dimasa yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Literatur
a. PDAM (Penyedian Daerah Air Minum)

PDAM merupakan perusahaan daerah yang memberikan jasa
penyediaan air kepada seluruh penduduk masyarakat Indonesia yang
membutuhkan. PDAM mengecek jumlah penggunaan air pada masing-
masing pelanggan setiap bulan dengan mengirimkan petugas ke rumah
pelanggan untuk mengecek dan mencatat jumlah penggunaan air melalui
meter air. Meter air yang digunakan PDAM masih bersifat analog
sehingga pelanggan mengalami kesulitan dalam pembacaan jumlah
penggunaan air. Karena cara pengecekan yang masih bersifat manual dan
alat yang masih bersifat analog, maka penulis merancang suatu alat yang
dapat memonitoring penggunaan air secara digital dan online yang dapat

diakses melalui smartphone secara real time[3].

b. Monitoring
Dalam bahasa indonesia dikenal dengan istilah pemantauan.
Monitoring merupakan sebuah kegiatan untuk menjamin akan
tercapainya semua tujuan organisaasi dan manajemen. Dalam
kesempatan lain, Monitoring juga didefinisakan sebagai langkah untuk
mengkaji apakah kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan
rencana, mengidentifikasi masalah yang timbul agar langsung dapat

diatasi, melakukan penilaian apakah pola kerja dan manajemen yang



digunakan sudah tepat untuk mencapai tujuan, mengetahui kaitan anatara
kegiatan dengan tujuan untuk memperoleh ukuran kemajuan. Dengan
kata lain, Monitoring merupakan salah satu proses didalam kegiatan
organisasi yang sangat penting yang dapat menentukan terlaksanakan
atau tidaknya sebuah tujuan organisasi. Tujuan dilakukuannnya
Monitoring adalah untuk memastikan agar tugas pokok organisasi dapat

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan[4].

. Website

Sebuah situs web (sering pula disingkat menjadi situs saja,website
atau site ) adalah sebutan bagi sekelompok halaman web (web page),
yang umumnya merupakan bagian dari suatu nama domain (domain
name) atau subdomain di World Wide Web (WWW) di Internet. Sebuah
web page adalah dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text
Markup Language), yang hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu
protokol yang menyampaikan informasi dari server website untuk
ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser baik yang
bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian
bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan
dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink).

Bersifat statis apabila isi informasi website tetap, jarang berubah,
dan isi informasinya searah hanya dari pemilik website. Bersifat dinamis
apabila isi informasi website selalu berubah-ubah, dan isi informasinya

interaktif dua arah berasal daripemilik serta pengguna website. Contoh



website statis adalah berisi profil perusahaan, sedangkan website dinamis
adalah seperti Friendster, Multiply, dll. Dalam sisi pengembangannya,
website statis hanya bisa diupdate oleh pemiliknya saja, sedangkan
website dinamis bisa diupdate oleh pengguna maupun pemilik.

Halaman-halaman sebuah situs web diakses dari sebuah URL
yang menjadi “akar” (root), yang disebut home page (halaman induk;
sering diterjemahkan menjadi “beranda”, “halaman muka”), dan biasanya
disimpan dalam server yang sama. Tidak semua situs web dapat diakses
dengan gratis. Beberapa situs web memerlukan pembayaran agar dapat
menjadi pelanggan, misalnya situs-situs yang menampilkan pornografi,
situs-situs berita, layanan surat elektronik (e-mail), dan lain-lain.

Website ini dibuka melalui sebuah program penjelajah (Browser)
yang berada disebuah komputer. Program penjelajah yang bisa digunakan
dalam komputer diantaranya: IE (Internet Explorer), Mozilla, Firefox,

Netscape, Opera dan yang terbaru adalah Google Chrome[5]

. 1oT (INTERNET of THINGS)

Perkembangan teknologi internet telah banyak membawa
perubahan pada perkembangan teknologi yang lain, salah satunya
teknologi data akusisi. Penerapan teknologi internet pada sistem data
akusisi telah melahirkan teknologi IoT. Teknologi IoT adalah sistem fisik
cyber atau jaringa dari jaringan yang terdiri dari banyak objek/things dan
sensor/akuator yang saling terhubung dalam jaringan internet yang sangat

besar dan digunakan sebagai sarana untuk mengalirkan data yang
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dihasilkan oleh sensor/things. Melalui loT data akan dikumpulkan,
dipertukarkan dan dianalisis untuk mendapatkan informasi yang bernilai
terkait hubungan antara things tersebut.

Teknologi loT memungkinkan pengendalian objek dari jarak jauh
diseluruh intrastruktur jaringan yang ada dan mkampu menciptakan
peluang untuk integrasi antara dunia fisik dan sistem digital berbasis
cyber sehingga dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan manfaat
ekonomi.

Selain digunakan untuk monitoring sistem energi, aplikasi loT
anatara lain digunakan untuk memonitor suhu dengan menerapkan
portokol MQTT yang digunakan untuk menghubungkan mesin ke mesin
(M2M),dan merupakan aspek penting dari konsep loT tersebut loT
memiliki peran penting dalam pengendalian pemakaian listrik, sehingga
pemakaian listrik dapat lebih hemat sesuai kebutuhan mulai dari tingkat
pemakaian pribadi sampai keindustri. Tentunya selain untuk tujuan
penghematan IoT juga dapat dipakai sebagai sarana kemajauan usaha,
dengan sistem monitoring maka kebutuhan usaha dapat lebih terukur. loT
juga sangat berguna dalam otomatisasi seluruh perangkat yang terhubung
ke internet dimana konfigurasi otomatisasi tersebut dapat disesuaikan
denagn mudah tanpa harus datang ke lokasi perangkat tersebut. Baik
untuk alasan kemanan untuk wilayah yang tidak mungkin dimasuki
manusia maupun untuk alasan jangkauan terhadap perangkat yang akan

dikendalikan tersebut. Contoh gambar /o7 [6].
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Things (Barang Fisik) Jaringan Internet Platform Clouds
0= ade,
Clelofe

Modul Wireless

Gambar 2.1. IoT (INTERNET Of THINGS)
Sumber : [6]

BIG DATA

e. Water flow sensor

Water flow sensor merupakan sebuah perangkat sensor yang
digunakan untuk mengukur debit fluida. Biasanya flow sensor adalah
elemen (bagian) yang dilakukan flow meter.

Tipe flow sensor yang digunakan merupakan mechanical flow
sensor. Sensor tipe ini memiliki rotor dan tranducer hall-effect didalamnya
untuk mendeteksi putaran rotor ketika fluida melewatinya. Putaran
tersebut akan menghasilkan pulsa digital yang banyaknya sebangding
dengan banyaknya fluida yang mengalir melewatinya [7].

Berikut gambar dari perangkat Water Flow Sensor :

Gambar 2.2. water flow sensor
Sumber : [7]
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Spesifikasi Water flow sensor :
1. Bekerja pada tegangan 5V DC-24VDC
2. Arus maksimum saat ini 15 Ma (DC 5V)
3. Berat sensor43 g
4. Tingkat aliran rentang 0,5~60 L /menit
5. Suhu pengoperasian 0 C~80
6. Operasi kelembaban 35% ~ 90% RH
7. Operasi tekanan bawah 1.75Mpa
8. Store temperature -25 C~+80

9. Store humidity 25%~90% RH

Prinsip kerja sensor ini adalah dengan memanfaatkan fenomena
efek hall. efek hall ni didasarkan pada efek medan 3 olynomi terhadap
partikel bermuatan yang bergerak. Ketika ada arus listrik yang mengalir
pada divais efek hall yang ditempatkan dalam medan magnet yang arahnya
tegak lurus arus listrik. Pengerakan pembawa muatan akan berbolak salah
satu sisi dan dan menghasilkan medan listrik. Medan listrik terus
membesar hingga gaya lorenz yang bekerja pada partikel menjadi nol.
Perbedaan potensial antara kedua sisi divais tersebut potensial hal ini
sebanding dengan medan magnet dan arus listrik yang melalui divais.

Proses pengkonversian berlangsung dalam sensor. Adanya fluida
yang mengalir pada sensor mengakibatkan kincir pada sensor akan
berputar. Putaran pada kincir akan menimbulkan medan magnet pada

kumparan yang terdapat pada water flow sensor. Medan magnet tersebut
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yang akan di konversiakan oleh efek hall menjadi pulsa. Perlu di ketahui
putaran pada kincir sangat di pengaruhi oleh kekentalan fluida yang di
alirkan. Semakin kental fluida yang di alirkan maka akan semakin lambat
putaran kincir sehinga frekuensi yang dihasilkan akan semakin kecil juga

dalam bentuk high dan low.

f. Arduino

Arduino adalah arduino board yang mengunakan mikrokontroler
Atmega 328. Arduino memiliki 14 pin digital (6 pin dapat digunakan
sebgai output PWM), 6 input analog, sebuah 16 MHZ osilator Kristal,
sebuah koneksi USB, sebuah konektor sumber tegangan, sebuah header
ICSP, dan sebuah tombol reset. Arduino UNO memuat segala hal yang
dibutuhkan untuk mendukung sebuah mikrokontroler. Hanya dengan
menghubungkannya kesebuah komputer melalui USB atau memberikan
tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC sudah dapat
membuahnya bekerja. Arduino UNO mengunakan Atmega 16U2 yang

diprogramkan komunikasi serial ke komputer melalui port USB[7].

Gambar 2.3. Arduino
Sumber : [7]
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g. Ethrened Shield

Etherned Shield menambah kemampuan ardiuiono board agar
terhubung kejaring komputer. Etherned Shield berbasiskan chip ethernet
Wiznet W5100. Etherned library digunakan dalam menulis program agar
arduiono board dapat terhubung kejaringan dengan mengunakan arduiono
Etherned Shield. Pada Etherned Shield terdapat sebuah slot micro-SD,
yang dapat digunakan untuk menyimpan file yang dapat diakses melalui
jaringan. Onboard micro-SD card reader diakses dengan mengunakan SD
library. Arduiono board berkuminikasi dengan W5100 dan SD card
mengunakan bus SPI (Serial Peripheral Interface). Komunikasi ini diatur
oleh library SPIL.h dan Ethernet.h. Bus SPI mengunakan pin digital 11,12
dan 13 pada Arduino UNO. Pin digital 10 digunakan untuk memilih
W5100 dan pin digital 4 digunakan untuk memilih SD card. Pin-pin yang
sudah disebutkan sebelumnya tidak dapat digunakan untuk input/output
umum ketika kita mengunakan ethernet shield. Tampilan fisik ethernet

shield dapat dilihat pada gambar [7].

Gambar 2.4. Ethernet Sheild
Sumber : [7]
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h. Use Case Diagram
Use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem

informasi yang akan dibuat. Berikut adalah simbol yang ada pada use

case[8]:

Tabel 2.1. Simbol Use Case Diagram

Simbol Deskripsi

Use Case Fungsionalitas yang disediakan sistem unit-
unit unit-unit yang saling bertukar pesan
antar atau aktor; biaasnya dinyatakan
dengan menggunakan kata kerja di awal

fase nama csae
Aktor/ actor Orang, proses atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi yang
akan dibuat diluar sistem informasi yang
akan dibuat otu sendiri, jadi walaupun
simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi
Nama Aktor aktor belum tentu merupakan orang;

biayasanya dinyatakan menggunakan kata
benda diawal frase nama aktor.

Asosiasi / association

Komunikasi antara aktor dan use case yang
berpartisipasi pada use case atau use case
memiliki interaksi dengan aktor.

Ekstensi / extend

<<extend>>

Hubungan use case tambahan ke sebuah use
case dimana use case yang ditambahkan
dapat berdiri sendiri walau tanpa use case
tambahan itu; mirip dengan prinsip
inheritance pada pemrograman berorientasi
objek; biasanya use case tambahan memiliki
nama depan yang sama dengan use case
yang ditambahkan.

Generalisasi /
generalization

»
»

Hubungan generalisasi dan spesialisasi
(umum-khusus) antara dua buah use case
dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang
lebih umum dari lainnya.

Menggunakan / includes
/ uses

<<include>> fungsinya atau sebagai syarat dijalankan use
_______ > case ini. Include berarti use case yang

<<uses>> ditambahkan akan selalu dipanggil saat use
_______ > case tambahan dijalankan.

Relasi use case tambahan ke sebuah use
case dimana use case yang ditambahkan
memerlukan use case ini untuk menjalankan

Sumber : [8]
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Flowchart System

Bagan Alir (flowchart system) adalah bagan (chart) yang
menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara
logika [9]. Berikut ini adalah gambar simbol-simbol flowchart system :

Tabel 2.2. Bagan Alir (Flowchart System)
Simbol Arti

Input/Output Mempresentasikan Input data atau Output data

E yang diproses atau Informasi

Proses ) )
Mempresentasikan operasi
Penghubung Keluar ke atau masuk dari bagian lain flowchart
O khususnya halaman yang sama
Anak Panah
l Mempresentasikan alur kerja
Pen;j elasan

Dipergunakan untuk komentar tambahan

Predefined Process

Rincian operasi berada di tempat lain

Dokumen

D Input/Output dalam format yang dicetak

Magic Drum

m Input/Output yang menggunakan drum magnetik

On-line Storage | ppyt/Output yang menggunakan penyimpanan

(: akses langsung

Manual Input Input yang dimasukkan secara manual dari
keyboard

Off-line Storage Penyimpanan yang tidak bisa diakses oleh

: ; komputer secara langsung

Sumber : [9]
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Metode Pengembangan Sistem (Rapid Prototyping)

Rapid Prototyping (RP) dapat didefinisikan sebagai metode-
metode yang digunakan untuk membuat model berskala (prototipe) dari
mulai bagian suatu produk (part) ataupun rakitan produk (assembly) secara
cepat dengan menggunakan data Computer Aided Design (CAD) tiga
dimensi [10]. Pembuatan prototipe menjadi syarat tersendiri pada beberapa
perusahaan dalam upaya penyempurnaan produknya.

Beberapa keunggulan menggunakan metode rapid prototyping
adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan efektifitas komunikasi di lingkungan industri atau
dengan konsumen.

2. Mengurangi kesalahan-kesalahan produksi yang mengakibatkan
membesarnya biaya produksi.

3. Mengurangi waktu pengembangan produk.

4. Meminimalisasi perubahan-perubahan mendasar.

5. Memperpanjang jangka pakai produk misalnya dengan menambahkan
beberapa komponen fitur atau mengurangi fitur-fitur yang tidak
diperlukan dalam desain

Metode yang di gunakan pada penelitian ini adalah metode rapid
prototyping. Model rapid prototyping dapat dilihat pada gambar berikut

ini :
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Design

I

Formative
Evaluation

!

Implementation

Analysis [ |y Development

Gambar 2.5. Alur Metode Rapid Prototyping
Sumber : [11]

Penjelasan dari alur metode rapid prototyping diatas yaitu [11]:

a. Analisis dilakukan untuk menentukan komponen apa saja yang di
butuhkan untuk membangun sistem.

b. Desain pada tahapan ini yang dilakukan adalah merancang sistem
input, proses dan output yang akan di gunakan dan dihasilkan pada
sistem.

c. Development akan di lakukan apabila sistem yang sudah didesain
tersebut sesuai dengan yang di inginkan sehingga proses development
dapat di lakukan.

d. Proses implementation dapat dilakukan apabila sistem yang di buat
sudah dapat berjalan dengan baik.

e. Formative Evaluation bertujuan untuk menentukan apa yang harus
ditingkatkan dari sistem yang di bangun agar sistem yang dibangun

lebih efektif dan efisien.



1. Penelitian Relevan
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Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan

melalui hasil berbagai penelitian sebelumya merupakan hal yang sangat

perlu dan dapat dijadikan sebagai data pendukung. Salah satu data

pendukung yang menurut peneliti perlu dijadikan bagian tersendiri adalah

penelitian terdahulu yang relevan dengan permaslahan yang sedang dibahas

dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus penelitian terdahulu yang

dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah penggunaan air rumah

tangga. Oleh karena itu, peneliti melakukan langkah kajian terhadap

beberapa hasil penelitian berupa jurnal-jurnal yang didapat peneliti melalui

internet. Penelitian relevan dapat akan ditampilkan pada tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.3. Penelitian Relevan

No Judul Penulis Masalah Kesimpulan
Penelitian
1. | Perancangan Arif Azhari | Meningkatnya Merancang sebuah
Sistem dan penggunaan prototipe sistem
Informasi Soeharwinto | sumber daya air berbasis teknologi
Debit Air (2017) oleh masyarakat yang mampu
Berbasis yang berdampak memonitor tingkat
Arduino Uno pada tingkat penggunaan air oleh
pemborosan konsumen. Prototipe
sumber daya airpun | sistem
juga meningkat dikonfigurasikan
yang kurangnya menjadi sebuah web
kesadaran dan server yang juga
informasi akan menyimpan data
penggunaan air volume kedalam
oleh masyarakat sebuah kartu memori
ditengah
masyarakat
2. | Rancang Harrizki Pelaksanaan Membangun sebuah
Bangun Arie Pradana | monitoring aplikasi monitoirng
Aplikasi dan Risna pemakaian air penggunaan air
Monitoring (2014) masih manual, PDAM berbasis
Penggunaan dengan cara mikrokontroler
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Air PDAM
Berbasis
Mikrokontroler
Arduino Uno

mengirimkan
petugas secara
periodik untuk
mendatangi setiap
lokasi alat ukur
secara langsung

arduino uno
memudahkan
masyarakat yang
berlangganan air
PDAM dalam
menghitung debit air

Perancangan Fitria PDAM Membangun alat
Sistem Hidayanti, (Perusahaan bantu untuk
Pengukuran Masruchi, Daerah Air mengetahui berapa
dan dan Vekky Minum) rupiah atau debit air
Monitoring R. Repi memonitoring dari | yang di gunakan
Pemakaian Air | (2015) rumah ke rumah dengan menggunakan
Rumah PDAM untuk mencatat SMS ( short
Berbasis SMS berapa debit air message service) dan
(Short yang telah di flowmeter sebagai
Message gunakan oleh sensor
Service) konsumen (

pelanggan ).
Rancang Ponco Air keruh Membuat alat yang
Bangun Filter | Wiguna, merupakan salah berfungsi untuk
Air Berbasis Mochammad | satu ciri air yang menjernihkan dan
Arduino Pada | Hannats tidak bersih dan menghilangkan kadar
Penampungan | Hanafi tidak sehat dengan | asam yang terdapat
Air Ichsan dan pengkonsumsian pada air pada tempat
Menggunakan | Huriyatul air keruh dapat penampungan air
Metode Fuzzy | Fitriyah mengakibatkan mendeteksi kekeruhan

(2018) timbulnya berbagai | dan kadar asam

jenis penyakit

seperti cacingan,

diare dan penyakit

kulit.
Sistem Dwi Putra Meter air yang Merancang suatu alat
Monitoring Arief digunakan PDAM | yang dapat
Penggunaan Rachman masih bersifat memonitoring
Air PDAM Hakim, analog sehingga penggunaan air secara
pada Rumah Arief pelanggan digital dan online
Tangga Budijanto mengalami yang dapat diakses
Menggunakan | dan kesulitan dalam melalui smartphone
Mikrokontroler | Bambang pembacaan jumlah | secara real time.
NODEMCU Widjanarko | penggunaan air. Sehingga Masyarakat
Berbasis (2018) Karena cara akan mengetahui
Smartphone pengecekan yang jumlah penggunaan
ANDROID masih bersifat air setiap harinya

manual dan alat
yang masih bersifat
analog.

menggunakan sensor
flow water yang akan
mengukur debit air




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Kualitatif merupakan data yang berbentuk kalimat, kata ataupun gambar
[12]. Pemilihan kuantitatif dikarenakan data dan informasi pada penelitian
ini lebih banyak bersifat keterangan atau penjelasan yang bukan berbentuk
angka. Data-data pada penelitian ini data primer yaitu berupa kata-kata,
lisan ataupun perilaku yang diamati melalui observasi, wawancara serta data

sekunder yaitu literatur.

3.2 Metode Pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang akurat maka dalam penyusunan
skirpsi ini penulis mengunakan beberapa metode pengumpulan data
diantaranya adalah sebagai berikit ini :
1) Data Primer
a. Observasi
Merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data
primer dengan cara mengamati langsung objek datanya sehingga
data dapat diproleh secara orisinil pada saat terjadinya dan
mencatatkan hasil observasi tersebut. Dengan melakukan observasi
langsung untuk mencari informasi data baik alat dan bahan serta

segala sesuatu yang akan digunakan dalam penelitian ini.
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b. Wawancara
Wawancara digunakan untuk sebagai teknik pengumpulan data
pada penelitian ini. Selain itu penulis juga melakukan wawancara
dengan bapak pimpinan PDAM dan pegawai-pegawai yang
menyangkut perancangan alat yang akan dibuat sehingga dapat

menambah refrensi sesuai dengan target yang telah diharapkan.

2) Data Sekunder
Menggunakan metode pengumpulan data Literatur yaitu dengan
mencari referensi dari buku, majalah, jurnal, artikel, internet, dan sumber
lainnya yang berkaitan dengan judul yang akan diambil, kemudian

dirangkum untuk disusun dan di sempurnakan

3.3 Metode Pengembangan Sistem

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode rapid
prototyping sebagai metode pengembangan sistem. Berikut ini merupakan
alur tahapan pengembangan sistem dengan metode rapid prototyping untuk
membangun sistem dari monitoring penggunaan air rumah tangga berbasis

loT (Internet Of Things) :
1) Analisis dilakukan untuk menentukan komponen apa saja yang di
butuhkan untuk membangun sistem dari monitoring penggunaan air
rumah tangga berbasis loT (Internet Of Things) dengan melakukan

proses pengumpulan data dengan data primer yaitu berupa kata-kata,
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lisan ataupun perilaku yang diamati melalui observasi, wawancara serta
data sekunder yaitu literatur.

2) Desain dilakukan untuk merancang input, proses dan output dalam
bentuk diagram blok yang akan di gunakan dan dihasilkan pada sistem,
perancangan desain sistem akan menggunakan salah satu diagram UML
yaitu use case diagram dan selanjutnya melakukan perancangan tabel
dari database sistem serta desain interface sistem.

3) Development merupakan proses membuat prototype sistem dan akan
dilakukan apabila sistem monitoring penggunaan air rumah tangga
berbasis loT (Internet Of Things) sudah melewati proses desain.

4) Implementation dapat dilakukan apabila sistem monitoring penggunaan
air rumah tangga berbasis loT (Internet Of Things) telah dibuat dan
dapat berjalan dengan baik.

S) Formative Evaluation dilakukan untuk menentukan apa yang harus
ditingkatkan dari sistem monitoring penggunaan air rumah tangga
berbasis loT (Internet Of Things) yang di bangun agar sistem yang
dibangun telah dibangun dapat lebih efektif dan efisien baik dari segi
desain sistem, perubahan kebutuhan sistem maupun sistem yang telah

berjalan.

3.4 Waktu dan Tempat
a. Waktu

Penelitian ini dilakukan mulai dari proses perencanaan hingga

proses pelaporan terhitung dari bulan Januari 2019 s/d agustus 2019.



Tabel 3.1. Waktu Penelitian
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KEGIATAN

Waktu Kegiatan

Januar

Febuari

April
9 2019

Me1
2019

2019

Jult Agustus

2019

Studi literatur

Studi Lapangan

Perancangan

1(2]3

1(2

Mengambil Data

Pembuatan Proposal

Seminar Proposal

Revisi Seminar
Proposal

==l I B =N [ N [UE O P

Pembuatan Prototype

K=l

Pembuatan sistem
monitoring

—
=

Pembuatan Skripsi

—
—

Ujian Hasil skripsi

—
(a1

Revisi Hasil skripsi

—
L

Ujian skripsi

—
£

Revisi skripsi

b. Tempat

Tempat penelitian di BLUD UPT SPAM (Badan Layanan Umum

Daerah Unit Pelaksanaan Teknis Sistem Penyedian Air Minum) Kab. Musi

Rawas, yang beralamatkan di J1. Letda Zakaria Komplek Perkantoran Pemkab

Musi Rawa, Beliti.

3.5 Alat dan Bahan

a. Alat

Alat yang digunakan di penelitian ini dibagi menjadi 2 macam, yaitu:

1) Perangkat keras (Hardware)

a) Perangkat input

Tabel 3.2. Daftar Perangkat Input

No

Nama Alat

Jumlah

Estimasi Harga

Keterangan

1.

Water flow sensor

1

Rp.80.000

Beli




b) Perangkat Proses

Tabel 3.3. Daftar Perangkat Proses
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No Nama Alat Jumlah |Estimasi Harga | Keterangan
1. Arduino UNO 1 Rp. 90.000 Beli

2. 1 Rp. 115.000 Beli

3. 1 Rp. 20.000 Beli

4. Pompa Air Mini 1 Rp. 113.000 Beli

S. Kabel UISB 1 Rp. 16.000 Beli

6. Router//]\/izirotik 1 Rp. 305.000 Beli

[,
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7. Pipa/paralon PVC | 1 Rp. 8.000 Beli
8. 1 Rp. 35.000 Beli
c) Perangkat Output
Tabel 3.4. Daftar Perangkat Output
No Nama Alat Jumlah |Estimasi Hargal Keterangan
Laptop 1 Rp. 4.500.000 Beli
1.
2) Perangkat Lunak (Software)
Tabel 3.5. Daftar Perangkat Lunak
No | Nama Perangkat Lunak | Keterangan
1. Windows 7 Sistem Operasi
Professional 32-bit
2. Microsoft Office 2007 Editor Skripsi
3. Arduino Software IDE Memprogram Arduino
4. Adobe Dreamweaver Memprogram web
5. Xampp 7.0.15 Local web server dan
database sistem
6. Mendeley Desktop Kutipan
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3.6 Analisis Kebutuhan dan Analisis Sistem
a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dapat didefinisikan sebagai penguraian dari
suatu  kebutuhan perangkat yang utuh kedalam bagian-bagian
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan ataupun hambatan yang terjadi pada proses pembuatan
suatu perangkat monitoring mengunakan loT (Internet Of Things). Dalam
menganalisis permasalahan yang terdapat pada penelitian ini penulis
melakukan beberapa cara yaitu :

1) Melakukan pengumpulan literasi atau kajian melalui buku-buku teks,
dan sumber lain yang terkait dalam permasalahan.

2) Melakukan kajian terhadap informasi yang didapatkan dari data serta
literasi lain dan menentukan kebutuhan perangkat monitoring
mengunakan loT (Internet OF Things) yang akan digunakan sebagai
pendukung untuk membangun perangkat tersebut.

3) Melakukan analisa terhadap perangkat monitoring mengunakan loT
(Internet Of Things) yang akan digunakan. Tahapan dalam
menganalisis sistem adalah sebagai berikut:

a) Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi masalah merupakan langkah yang awal
yang dilakukan dalam tahap analisis kebutuhan sistem. Masalah

merupakan suatu pertanyaan yang harus dipecahkan.



28

b) Memahami Kinerja Perangkat ataupun Sistem

d)

Langkah ini merupakan dimana penulis mempelajari
bagaimana Kkinerja perangkat ataupun sistem yang ada dan
melakukan penelitian untuk membuat suatu perangkat ataupun
sistem yang baru. Diperlukan kebutuhan data yang dapat diperoleh
dengan cara melakukan penelitian ini yaitu data primer yaitu
berupa kata-kata, lisan ataupun perilaku yang diamati melalui
observasi, wawancara serta data sekunder yaitu literatur.

Analisis Masalah

Proses pengecekan atau monitoring jumlah pengunaan air
yang disalurkan ke setiap pelanggan masih dilakukan secara
manual dengan cara mengirimkan petugas secara priodik untuk
mendatangi setiap lokasi alat ukur secara langsung. Dengan proses
kegiatan rutin monitoring tersebut sering kali menimbulkan
terjadinya banyak kendala dan kesalahan, karena proses tersebut ini
kurang efektif dan efisien serta membutuhkan banyak tenaga dan
menghabiskan banyak waktu. Selain itu tidak ada sistem pencatatan
penggunaan air untuk mempermudah pelanggan dalam melihat
penggunaan air karena saat ini jumlah penggunaan air masih
bersifat analog yang belum tersistem dengan baik.
Alternatif Pemecahan Masalah

Merancang sebuah alat bantu yang berguna untuk masyarakat
kabupaten Musi Rawas untuk dapat mengetahui pemakaian air

dalam waktu perminggu, perbulan dan pertahun dengan hasil
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menampilkan di halaman web monitoring, itu lebih memudahkan
masyarakat Kabupaten Musi Rawas agar tidak ada lagi
mempermasalahkan pelayanan PDAM tanpa melibatkan kehadiran
petugas pencatat meter dirumah pelanggan. Informasi monitoring
besar pemakaian debit air dari setiap masyarakat Kabupaten Musi
Rawas akan dapat diakses secara online dengan menerapkan
teknologi dari loT (Internet Of Things). Water flow sensor akan
digunakan untuk menghitung debit air yang dikeluarkan, serta
enthernet shelid yang digunakan menghubungkan kearduino lalu
akan dihubungkan kejaringan switch/router.

Ilustrasi desain jaringan sistem monitoring penggunaan air
rumah tangga pada BLUD UPT SPAM Kabupaten Musirawas

berbasis [oT (INTERNET OF THINGS) adalah sebagai berikut :

water flow Router
sensor Arduino + Server
Ethernet Shield |

Perangkat
Pelanggan
(Sistem Web)

Gambar 3.1. Ilustrasi Desain Jaringan Sistem Monitoring
Penggunaan Air
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Pada gambar 7 menggambarkan ilustrasi dari desain jaringan
yang akan digunakan pada sistem monitoring penggunaan air
dimana terdapat bagian dari sistem ini akan menggunakan IP Local
dengan tipe IP statis untuk bagian water flow sensor, Ethernet
shiled pada Arduino serta router, dan untuk web server
menggunakan IP dari ISP (Internet Service Provider). Berikut ini
identifikasi dari setiap IP Address pada sistem :

Tabel 3.6. Desain IP Address Sistem Monitoring Penggunaan Air

No | Perangkat IP Address Keterangan
1. | Ethernet Shield 192.168.43.2 IP Address dari Ethernet
pada Arduino Shield pada Arduino
2. Router 192.168.43.4 IP Address dari Router
2 Web Server 192.168.43.3 IP Address dari Web
Server yang terhubung ke
router
ISP (Internet | IP Address yang
Service terhubung ke jaringan
Provider) internet

b. Analisis Sistem
Analisis sistem dalam penelitian menjelaskan tentang cara kerja
sistem menggunakan water flow sensor yang berfungsi untuk membaca
data debit air lalu akan dikirim ke arduino. Arduino akan memproses data
debit air tersebut lalu dikirim ke database melalui Enthernet sheild

kemudian data tersebut akan ditampilkan pada sistem web.
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i Website ;

START

v

Water Flow
Sensor

Arduino

v

Serial
Monitor

v

v

End

Gambar 3.2. Diagram Flowchart

3.7 Metode Pengujian Sistem

Pengujian akan dilakukan pada sisi fungsional dari setiap perangkat

yaitu perangkat keras seperti arduino dan water flow sensor dan perangkat

lunak yaitu hasil dari interface sistem berbasis website untuk monitoring

penggunaan menggunakan loT (Internet Of Things), berikut ini perancangan

pengujian sistem yang akan dilakukan :

Tabel 3.7. Perancangan Pengujian Sistem

No Komqunen Proses Pengujian Hasil Pengujian yang
Pengujian diharapkan
Pengujian Perangkat Keras
1. | Arduino Melakukan pengamatan Arduino berhasil

menenerima pengiriman data ke Arduino | memproses data debit
respon untuk mengirimkan data air dan berhasil
pengiriman debit air mengirimkan ke serial
data dari water monitor
flow sensor
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2. | Pengamatan
dari kinerja
sensor ketika
dialiri air

Melakukan pengamatan dari
kinerja sensor ketika dialiri
air

Sensor dapat berputar
ketika dialirkan dengan
air serta Arduino dan
eternet shiled melakukan
proses data, dengan
menampilkan nilai data
hasil sensor pada web
sistem

3. | Pengamatan
dari kinerja
sensor ketika
ketika tidak
dialiri

Melakukan pengamatan dari
kinerja sensor ketika ketika
tidak dialiri

Sensor dapat berputar
ketika dialirkan dengan
air serta Arduino dan
eternet shiled melakukan
proses data, dengan
menampilkan nilai data
O(nol) hasil sensor pada
web sistem

Pengujian Perangkat Lunak (Sistem)

3. | Proses login

Melakukan proses login
sistem menggunakan
password beserta username
dari setiap user

Setiap user berhasil
melakukan login

Proses logout

Memilih menu logout pada
halaman sistem

Setiap user berhasil
melakukan logout, dan
kembali kehalaman awal
login sistem

4. | Proses kelola
data sistem

Melakukan proses kelola data
sistem seperti input, edit,
hapus, dan tampil data sistem

Berhasil melakukan
proses kelola data sistem
seperti input, edit, hapus,
dan tampil data sistem

5. | Menampilkan
laporan hasil
monitoring
penggunaan air

Menampilkan Menampilkan
laporan hasil monitoring
penggunaan air dari setiap
pelanggan

Berhasil menampilkan
laporan hasil monitoring
penggunaan air

3.8 Rancangan Sistem

Dalam penelitian skripsi ini terdapat beberapa rancangan sistem

yang akan dibangun untuk menghasilkan sistem monitoring penggunaan air

rumah tangga berbasis IoT (Internet Of Things) diantaranya adalah sebagai

berikut :
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a. Rangkaian Skematik Water Flow Sensor ke Arduiono

Arduing”

Gambar 3.3. Rangkaian Skematik Water Flow Sencor ke Arduino

Berikut adalah penjelasan Rangkaian water flow sensor ke arduino

yaitu :

1. Pin GND pada arduino dihubungkan dengan pin GND di water flow
sensor.

2. Pin 5 volt pada arduino dihubungkan dengan pin 5 volt di water flow
sensor.

3. Pin 2 pada arduino akan di hubungkan dengan pin 2 di water flow

sensor.

b. Blok Diagram Sistem

PROCESS
Arduino +
INPUT Ethernet Shield OUTPUT
- l
Water flow sensor Sistem Web
Router

SERVER

Gambar 3.4. Blok Diagram Sistem



34

Berikut adalah penjelasan dari setiap blok diagram sistem yaitu:

1) Blok Input
Water flow sensor berperan sebagai alat pembaca data debit air yang
keluar dari kran air kemudian hasil sensor dikirim ke Arduino untuk
diproses menjadi data digital.

2) Blok Process
Arduino akan memperoses data analog debit air yang dikirim dari
blok input yaitu water flow sensor kedalam bentuk data digital.
Ethernet shield akan berguna untuk menghubungkan microcontroller
arduino untuk dapat terkoneksi internet yang disediakan pada router
dengan server sebagai pemroses kontrol pengiriman data.

3) Blok Output
Sistem web akan berperan sebagai alat monitoring data debit air yang

dapat digunakan oleh user melalui web browser.

c. Use Case Diagram
Berikut ini perancangan use case diagram dari sistem berbasis
website untuk monitoring penggunaan air menggunakan loT (Internet Of

Things) :
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Ll tampil A tampil
Kelola Data Tarif/~

Data Hasil Sensor)

\ ) / <<extend >
<<include>> | <<inclyde >> N

| / ﬁ/[onitoring
<<include >> A .
/ penggunaan air

<inclyde’>>
Statistik Data

Admin

logout

Pelanggan

Gambar 3.5. Use Case Diagram

1) Definisi Aktor
Definisi aktor dari sistem yang dibuat dapat dilihat pada berikut ini :

Tabel 3.8. Definisi Aktor

No Aktor Deskripsi

1. | Admin Aktor yang bertugas dan memiliki akses untuk
melakukan operasi pengelolaan keseluruhan data
pada sistem

2. | Pelanggan | Aktor yang memiliki akses untuk menampilkan data
hasil monitoring penggunaan air.

2) Skenario Use Case
Skenario Use Case menjelaskan proses kegiatan yang
dilakukan oleh masing-masing use case. Adapun Skenario use case
dari setiap proses dapat tabel berikut ini :
a) Skenario Use Case Login
Tabel 3.9. Skenario Use Case Login
Aksi aktor \ Sistem

Skenario normal
1. Memasukan username dan

password login sistem
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2. Memeriksa valid tidaknya
data masukan login

3. Masuk ke halaman sistem

Skenario alternative

4. Memasukan username dan
password login sistem

5. Memeriksa valid tidaknya
data masukan login

6. Menampilkan pesan login
gagal ke sistem

7. Memasukan username dan
password login yang benar

8. Memeriksa benar tidaknya
data masukan login
9. Masuk ke halaman sistem

b) Skenario Use Case Logout Sistem

Tabel 3.10. Skenario Use Case Logout Sistem
Aksi aktor \ Sistem
Skenario normal
1. Memilih menu logout

2. Melakukan logout dari sistem

¢) Skenario Use Case Input Data Pelanggan

Tabel 3.11. Skenario Use Case Input Data Pelanggan

Aksi aktor | Sistem

Skenario normal

1. Admin memilih input data
pelanggan

2. Menampilkan halaman
input data pelanggan

3. Memasukan data pelanggan

4. Data pelanggan ke database

d) Skenario Use Case Edit Data Pelanggan

Tabel 3.12. Skenario Use Case Edit Data Pelanggan

Aksi aktor | Sistem

Skenario normal

1. Admin memilih update data
pelanggan
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2. Menampilkan data

pelanggan yang akan
diupdate

3. Mengedit data pelanggan

4. Mengupdate data pelanggan
yang telah dirubah ke
database

e) Skenario Use Case Hapus Data Pelanggan

Tabel 3.13. Skenario Use Case Hapus Data Pelanggan

Aksi aktor

Sistem

Skenario normal

pelanggan

1. Admin memilih delete data

2. Menampilkan data

pelanggan yang akan
didelete

3. Delete data pelanggan

4. Delete data pelanggan dari
database

f) Skenario Use Case Tampil Data Pelanggan

Tabel 3.14. Skenario Use Case Tampil Data Pelanggan

AKksi aktor

Sistem

Skenario normal

1. Admin memilih data pelanggan

2. Menampilkan data
pelanggan

g) Skenario Use Case Input Data Tarif

Tabel 3.15. Skenario Use Case Input Data Tarif

Aksi aktor

\ Sistem

Skenario normal

1. Admin memilih input data
Tarif

2. Menampilkan halaman
input data Tarif
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3. Memasukan data tarif

4. Data tarif ke database

h) Skenario Use Case Edit Data Tarif

Tabel 3.16. Skenario Use Case Edit Data Tarif

Aksi aktor \ Sistem

Skenario normal

1. Admin memilih update data
tarif

2. Menampilkan data tarif
yang akan diupdate

3. Mengedit data tarif

4. Mengupdate data tarif yang
telah dirubah ke database

i) Skenario Use Case Hapus Data Tarif

Tabel 3.17. Skenario Use Case Hapus Data Tarif
Aksi aktor \ Sistem
Skenario normal
1. Admin memilih delete data
tarif

2. Menampilkan data tarif
yang akan didelete

3. Delete data Tarif

4. Delete data tarif dari
database

J) Skenario Use Case Tampil Data Tarif

Tabel 3.18. Skenario Use Case Tampil Data Tarif
Aksi aktor \ Sistem
Skenario normal
1. Admin memilih data tarif

2. Menampilkan data tarif
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k) Skenario Use Case Tampil Monitoring Data Penggunaan Air

Tabel 3.19. Skenario Use Case Tampil Monitoring Data Penggunaan Air
Aksi aktor | Sistem
Skenario normal
1. admin atau pelanggan memilih
hasil monitoring data
penggunaan air

2. Mengambil data laporan
data monitoring
penggunaan air (Statistik
data atau printout data)

3 Menampilkan data
monitoring  penggunaan
air

d. Desain Database Sistem
Adapun desain tabel dari database sistem berbasis website untuk
monitoring penggunaan air menggunakan loT (Internet Of Things) adalah
sebagai berikut :
1) Tabel Admin
Nama Tabel : admin
Primary key : id_admin

Tabel 3.20. Desain Tabel Admin

No Field Type Size Keterangan
1 |id_admin Int 11 Id Admin
2 | nama_admin Varchar 40 Nama admin
3 | email _admin Varhar 40 Email admin
4 | username Varchar 60 Username login
5 | password Varchar 100 Password login




2) Tabel Pelanggan
Nama Tabel : pelanggan
Primary key : 1d_pelanggan

Tabel 3.21. Desain Tabel Pelanggan
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No Field Type Size Keterangan
1 | id_pelanggan Varchar 12 Id pelanggan
2 | id_tarif Varchar 12 Id tarif
3 | nama_pelanggan | Varchar 50 Nama pelanggan
4 | email_pelanggan Varhar 40 Email pelanggan
5 | no_tlp Varchar 15 Nomor Telp pelanggan
6 | alamat Text - alamat pelanggan
7 | username Varchar 60 Username login
8 | password Varchar 100 | Password login
9 | status_pelanggan | Varchar 10 Status pelanggan
10 | Str Int 11 Status proses monitoring

3) Tabel Penggunaan Air

Nama Tabel : penggunaan_air
Primary key : 1d_penggunaan
Tabel 3.22. Desain Tabel Penggunaan Air
No Field Type Size Keterangan
1 | id_penggunaan Int 11 | Id penggunaan
2 | id_pelanggan Varchar 12 | Id pelanggan
3 | debit_penggunaan_air Varhar 30 | Besar penggunaan air
4 | tanggal_update timestamp - Tanggal update data
4) Tabel Tarif
Nama Tabel : tarif
Primary key :1d_ tarif
Tabel 3.23. Desain Tabel Penggunaan Air
No Field Type Size Keterangan
1 | 1d_tarif Varchar 12 Id tarif
2 | Tarif Varchar 150 | Nama tarif
3 | Harga_tarif Varhar 30 Harta tarif (L/ Jam)
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Desain Interface Sistem
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Adapun desain interface dari sistem berbasis website untuk

monitoring penggunaan air menggunakan loT (Internet Of Things), dapat

dilihat pada gambar-gambar berikut ini :

1) Rancangan Interface Login Sistem

HEADER

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM

Kabupaten Musirawas Berbasis IoT INTERNET OF THINGS)

[Logo IOT]
Username ]
Password ]

LOGIN ]
FOOTER

Gambar 3.6. Desain Interface Login Sistem

2) Rancangan Interface Utama Sistem

HEADER

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM

Kabupaten Musirawas Berbasis IoT (INTERNET OF THINGS)

Beranda

Kelola
Data Tarif

Kelola Data Hasil Monitoring | LOGOUT
Pelanggan Sensor Penggunaan Air

Selamat Datang Admin “Nama User”

KONTEN

FOOTER

Gambar 3.7. Desain Interface Utama Sistem (Admin)
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HEADER

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM

Kabupaten Musirawas Berbasis IoT INTERNET OF THINGS)

Beranda

Monitoring LOGOUT

Penggunaan Air

Selamat Datang Pelanggan “Nama User”

KONTEN

FOOTER

Gambar 3.8. Desain Interface Utama Sistem (Pelanggan)

3) Rancangan Interface Kelola Data Pelanggan

HEADER

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM

Kabupaten Musirawas Berbasis IoT (INTERNET OF THINGS)

Beranda| Kelola Kelola Data Hasil Monitoring | LOGOUT
Data Tarif | Pelanggan Sensor Penggunaan Air
Input Data Pelanggan

Id Pelanggan IPELXXX |
Nama Pelanggan | |
Tarif | Vl
Email | |
No Tlp | |
Alamat

username | |
password | |
Status Pelanggan | VI

FOOTER

Gambar 3.9. Desain Interface Input Data Pelanggan
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HEADER

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM
Kabupaten Musirawas Berbasis IoT INTERNET OF THINGS)

Beranda| Kelola Kelola Data Hasil Monitoring | LOGOUT
Data Tarif |__Pelanggan Sensor Penggunaan Air
Kelola Data Pelanggan

Id | Nama | Email | No | Alamat | Username | Password | Status | Opsi

Pel telp

XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX update
/delete

XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX update
/delete

XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX update
/delete

XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX XXX update
/delete

FOOTER

Gambar 3.10. Desain Interface Output Data Pelanggan

4) Rancangan Interface Kelola Data Tarif

HEADER
Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM
Kabupaten Musirawas Berbasis IoT INTERNET OF THINGS)
Beranda| Kelola Kelola Data Hasil Monitoring | LOGOUT
Data Tarif | Pelanggan Sensor Penggunaan Air
Input Data Tarif
Id Tarif ITRXXX |
Nama tarif | |
Harga Tarif (/L)Rp. | Vl
SIMPAN
FOOTER

Gambar 3.11. Desain Interface Input Data Tarif
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HEADER
Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM
Kabupaten Musirawas Berbasis IoT INTERNET OF THINGS)
Beranda| Kelola Kelola Data Hasil Monitoring | LOGOUT
Data Tarif |__Pelanggan Sensor Penggunaan Air
Kelola Data Tarif

Id Tarif | Tarif | Harga Tarif Opsi

XXX XXX XXX update /delete

XXX XXX XXX update /delete

XXX XXX XXX update /delete

XXX XXX XXX update /delete

FOOTER

Gambar 3.12. Desain Interface Output Data Tarif

5) Rancangan Interface Kelola Data Pelanggan

HEADER

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM
Kabupaten Musirawas Berbasis IoT (INTERNET OF THINGS)

Beranda| Kelola Kelola Data Hasil Monitoring | LOGOUT
Data Tarif | Pelanggan Sensor Penggunaan Air

Halaman Monitoring Data Penggunaan Air
Pilih Waktu Monitoring] ...] [ Pilih |

Monitoring Penggunaan Air
Pelanggan Priode/
Debit Air
XXX Xxx/xxx ML
XXX Xxx/xxx ML
XXX xxx/xxx ML
XXX xxx/xxx ML
ob Dpelanggan 1
0 B pelanggan 2
20 Dpelanggan 3
bulan bulan bulan bulan
FOOTER

Gambar 3.13. Desain Interface Output Monitoring Penggunaan Air (Admin)
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HEADER

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM
Kabupaten Musirawas Berbasis IoT INTERNET OF THINGS)

Penggunaan Air

Beranda| Monitoring | LOGOUT

Halaman Monitoring Data Penggunaan Air

Pilih Waktu Monitoring] ... [ Pilih ]

Monitoring Penggunaan Air “Pelanggan XXX”

Print Laporan

Pelanggan

Priode/
Debit Air

XXX

Xxx/xxx ML

XXX

Xxx/xxx ML

XXX

Xxx/xxx ML

XXX

Xxx/xxx ML

S

=
o ® 9

D waktu 1

04 @ waktu 2
2 DO waktu 3

FOOTER

Gambar 3.14. Desain Interface Output Monitoring Penggunaan Air

(Pelanggan)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum BLUD UPT SPAM Kabupaten Musirawas

Perusahaan Daerah BLUD UPT SPAM Kabupaten Musirawas
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penyaluran air bersih
ke masyarakat di Kabupaten Musirawas yang dalam rutinitas pekerjaannya
juga dituntut menggunakan sistem komputerisasi, dimana perusahaan ini
mempunyai pelanggan-pelanggan yang tersebar di beberapa blok dan lokasi
melalui jaringan pipa air dalam ruang lingkup Kabupaten Musirawas, yang
beralamatkan di J1. Letda Zakaria Komplek Perkantoran Pemkab Musi Rawa,
Beliti.

Dengan besarnya populasi yang berkisar £2.000 pelanggan yang
tersebar di Kabupaten Musirawas maka semakin banyak juga tagihan yang
akan dilakukan pada pelanggan. Tagihan air merupakan kewajiban dari
pelanggan yang harus dibayar tiap bulannya berdasarkan besaran pemakaian
tiap-tiap meteran. Saat ini tagihan air dibedakan berdasarkan kelompok tarif
yaitu katagori A, katagori B, katagori C dan Katagori E, yang

membedakannya adalah tarif berdasarkan debit dan jenis bangunan.

4.1.1 Visi dan Misi BLUD UPT SPAM Kabupaten Musirawas
a. Visi.
Visi BLUD UPT SPAM Kabupaten Musirawas adalah
“Menjadi Perusahaan Daerah Penyelia Air Minum Terbaik di

Indonesia“.
46
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b.Misi.

Misi BLUD UPT SPAM Kabupaten Musirawasadalah

sebagai berikut.

1. Mandiri dalam pengelolaan Perusahaan

2. Memberikan Pelayanan Prima secara efektiv dan efisien

3. Menyediakan Air Minum yang terjangkau masyarakat dengan
memenuhi standar kapasitas, kuantitas dan kualitas kesehatan

4. Mengembangkan kapasitas karyawan yang profesional dengan
menerapkan tekhnology tepat guna

5. Memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah yang
berkesinambungan

4.2 Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas hasil prototype dan aplikasi monitoring

penggunaan air rumah tangga berbasis [oT (Internet Of Things). Prototype dan

aplikasi yang telah dibuat pada penelitian ini merupakan sebuah alat bantu

bagi BLUD UPT SPAM Kabupaten Musirawas untuk dapat melakukan proses

pendataan serta monitoring penggunaan air rumah tangga secara berkala yang

dapat diakses secara online.

4.2.1 Tampilan Hasil Prototype Monitoring Penggunaan Air

4.2.1.1 Tampilan Perangkat Water Flow Sensor

Hasil tampilan perangkat water flow sensor perangkat

yang berguna untuk mengukur debit fluida. Adapun gambar
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tampilan perangkat water flow sensor dapat dilihat pada gambar

sebagai berikut :

/)

Flow Sensbr

Gambar 4.1 ;npilan Perangkat Water

4.2.1.2 Tampilan Perangkat Arduino dan Ethernet Shield

Hasil tampilan perangkat Perangkat Arduino dan Ethernet
Shield perangkat yang berguna untuk perangkat yang menerima
hasil debit air yang dikirimkan melalui perangkat water flow
sensor. Arduino akan memproses data debit air tersebut lalu
dikirim ke database melalui Enthernet sheild kemudian data
tersebut akan ditampilkan pada sistem web. Adapun gambar
tampilan perangkat Arduino dan Ethernet Shield dapat dilihat

pada gambar sebagai berikut :
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.
Gambar 4.2 Tampilan Perangkat Arduino dan Ethernet Shield

4.2.1.3 Tampilan Hasil Prototype Monitoring Penggunaan Air
Hasil tampilan penghubungan setiap perangkat dengan
identifikasi fungsi dari setiap perangkat yaitu perangkat Input
berasal dari water flow sensor serta pemroses/Process berasal dari
Arduino dan Enthernet sheild. Adapun gambar tampilan
perangkat penghubungan setiap perangkat dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut :

~ Gambar 4.3 Tampilan Perangkat Hasil Prototype Monitoring

Penggunaan Air
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4.2.2 Tampilan Hasil Sistem Monitoring
4.2.2.1 Tampilan Halaman Login Sistem
Halaman login sistem dapat dilakukan dua aktor yaitu
admin dan pelanggan. Adapun gambar halaman login sistem dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut :

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM
Kabupaten Musirawas Berbasis IoT (INTERNET OF THINGS)

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Login Sistem

4.2.2.2 Tampilan Halaman Awal Sistem dengan Login Admin
Halaman Awal Sistem dengan Login Admin akan tampil
setelah user admin berhasil melakukan proses login sistem.
Adapun gambar halaman Awal Sistem dengan Login Admin dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut :

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM
Kabupaten Musirawas Berbasis IoT (INTERNET OF THINGS)

SELAMAT DATANG ADMINISTRATOR

copyright © 2013 By BLUD UPT SPAM Kabupaten Musirawas

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Awal Sistem dengan Login Admin
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4.2.2.3 Tampilan Halaman Awal Sistem dengan Login Pelanggan
Halaman Awal Sistem dengan Login Pelanggan akan
tampil setelah user Pelanggan berhasil melakukan proses login
sistem. Adapun gambar halaman Awal Sistem dengan Login

Pelanggan dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM
Kabupaten Musirawas Berbasis IoT (INTERNET OF THINGS)

SELAMAT DATANG PELANGGAN

Gambar 4.6 Tampilan Ha aa Aa 1stem engan Login Pelanggan
4.2.2.4 Tampilan Halaman Kelola Data Pelanggan
Halaman Kelola Data Pelanggan akan tampil setelah user
admin memilih menu kelola data pelanggan. Adapun gambar
halaman Kelola Data Pelanggan dapat dilihat pada gambar sebagai

berikut :

Momnitoring Penggumnaan Ailr Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM
HKabvupaten Musiravwas Berbasis IoT (INTERNET OF THINGS)

Kelola Data Pelanggan

::::

PELO03

' |
Gambar 4.7 Tampilan Halaman Kelola Data Pelanggan
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4.2.2.5 Tampilan Halaman Tambah Data Pelanggan
Halaman Tambah Data Pelanggan akan tampil setelah user
admin memilih tombil aksi tambah data. Adapun gambar halaman

Tambah Data Pelanggan dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

=
Gambar 4.5 Tampilan Halaman Tambah Data Pelanggan

4.2.2.6 Tampilan Halaman Kelola Data Tarif
Halaman Kelola Data Tarif akan tampil setelah user admin
memilih menu kelola data Tarif. Adapun gambar halaman Kelola

Data Tarif dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

Monitoring Fengounaan Alr Rumal Tangoe Pads BLUD BT SEAM
P

spaten Musiravwas Berbasis IoT (INTERNET OF THINGS)

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Kelola Data Tarif
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4.2.2.7 Tampilan Halaman Tambah Data Tarif
Halaman Tambah Data Tarif akan tampil setelah user admin
memilih tombol aksi tambah data. Adapun gambar halaman Tambah

Data Tarif dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM
Kabupaten Musirawas Berbasis IoT (INTERNET OF THINGS)

]

Tambah Data tarif

Gambar 4.10 Tampilan Halaman Tambah Data Tarif
4.2.2.8 Tampilan Halaman Data Hasil Sensor
Halaman Data Hasil Sensor akan tampil setelah user admin
atau pelanggan memilih menu data hasil sensor. Adapun gambar
halaman Data Hasil Sensor dapat dilihat pada gambar sebagai

berikut :

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM

Kabvupaten Musiravwas Berbasis IoT (INTERNET OF THINGS)

Data Hasil Sensor Penggunaan Air

No 1d Pelanggan nama pelanggen Debit Penggunasn Air (MI/detik) Tanggal Update

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Data Hasil Sensor




54

4.2.2.9 Tampilan Halaman Monitoring Penggunaan Air
Halaman Monitoring Penggunaan Air akan tampil setelah
user admin atau pelanggan memilih menu data Monitoring
Penggunaan Air. Adapun gambar halaman Monitoring Penggunaan

Air dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

Oktober oL Oktober

Bulan Debit/ Penggunaan Bulan Debit/ Penggunaan

Januari oL Januzn

PELOOT @ PELOO2 PELOO3 PELOO4
{yudiy {ahmady (Uinggal) (fredyy)

Gambar 4.12 Tampilan Halaman Monitoring Penggunaan Air

4.2.2.10 Tampilan Halaman Live Monitoring
Halaman Live Monitoring akan tampil setelah user admin
atau pelanggan memilih tombol aksi /ive monitoring pada halaman
monitoring penggunaan air. Adapun gambar halaman Live

Monitoring dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :
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Live Monitoring Data Hasil Sensor Penggunaan Air

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Live Monitoring
4.3 Pengujian Sistem
Pengujian merupakan bagian yang penting dalam siklus pengembangan
prototype beserta perangkat lunak. Pengujian dilakukan untuk menjamin
kualitas dan juga mengetahui kelemahan dari perangkat prototype beserta
perangkat lunak. Pengujian akan dilakukan pada sisi fungsional dariperangkat
arduino dan water flow sensor dan perangkat lunak yaitu hasil dari interface
sistem berbasis website untuk monitoring penggunaan menggunakan loT
(Internet Of Things).
4.3.1 Pengujian Perangkat Keras (Prototype)
Berikut beberapa kasus pengujian dan hasil dari pengujian
Perangkat Keras (Prototype):
4.3.1.1 Arduino Menenerima Respon Pengiriman Data Dari Water
Flow Sensor
Dari hasil pengujian pengamatan pengiriman data
arduino didapatkan hasil pengujian Valid. Berikut gambar

pengujian pengamatan pengiriman data Arduino :
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Gambar 4.14 Gambar Pengujian Prototype Membaca Nilai
Data Dari Prototpye Yang Dialiri Air

Gambar 4.15 Gambar Hasil Pengujian Respon Dari Arduino
Berhasil Ditampilkan Pada Serial Monitor
4.3.1.2 Pengamatan Dari Kinerja Sensor Ketika Dialiri Air
Dari hasil pengujian Pengamatan dari kinerja sensor
ketika dialiri air didapatkan hasil pengujian Valid. Berikut
gambar pengujian Pengamatan dari kinerja sensor ketika

dialiri air:
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Gambar 4.16 Gambar Pengujian Dengan Kondisi Prototype
dialiri air

7 Autoacrod b tmestare

m

Gambar 4.17 Gambar Hasil Pengujian Respon Dari Sistem
Web Berhasil Menampilkan Data Debit Air

4.3.1.3 Pengamatan Dari Kinerja Sensor Ketika Tidak Dialiri Air
Dari hasil pengujian Pengamatan dari kinerja sensor
ketika Tidak dialiri air didapatkan hasil pengujian Valid.
Berikut gambar pengujian Pengamatan dari kinerja sensor

ketika Tidak dialiri air:
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Gambar 4.18 Gambar Pengujian Dengan Kondisi Prototype
Tidak dialiri air

Gambar 4.19 Gambar Hasil Pengujian Respon Dari Sistem
Web Berhasil Menampilkan Data 0 (Nol) Debit Air

4.3.2 Pengujian Perangkat Lunak (Sistem Web)
Berikut beberapa kasus pengujian dan hasil dari pengujian

perangkat lunak, yang akan ditampilkan pada tabel berikut ini :



Tabel 4.1 Skenario dan Hasil Pengujian Perangkat Lunak
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input

Komponen A Deskripsi Hasil Hasil
.. Skenario uji .. .
Pengujian Pengujian pengujian
Login Sistem | Tampil Ke halaman utama
(jika benar) Sistem Web berdasarkan Valid
level login setiap user
Login Sistem Login Sistem Tampil konfirmasi login
(jika salah) gagal dan Mengulang Valid
tampilan login Sistem web
logout Sistem |Tampil Ke halaman halaman
(jika berhasil) login Sistem web Valid
ngout logout sistem | Tampil konfirmasi logout
Sistem (jika gagal) gagal dan kembali ke Valid
halaman beranda
Input data Data tersimpan dalam
Pelanggan database dan kembali Valid
(jika berhasil) kehalaman home
Input data : :
Pelanggan Input data Data t‘1dak tersimpan dan .
Pelanggan tampil keterangan gagal Valid
(jika gagal) input
Edit data data Pelanggan di database
Pelanggan terEdit dan kembali Valid
( jika berhasil) kehalaman home
Edit data Edit data data Pelanggan di database
Pelanggan Pelanggan tidak terEdit dan Valid
(jika tidak menampilkan gagal Edit
berhasil)
Hapus data data Pelanggan di
Pelanggan databaseTerhapus, tampil
(jika berhasil ) popup data berhasil dihapus Valid
dan kembali kehalaman
Hapus data beranda
Pelanggan | Hapus Pelanggan data Pelanggan di
(jika tidak database tidak terhapus dan .
) . Valid
berhasil ) tampil popup gagal hapus
data
Menampilkan Menampilkan keseluruhan .
. Pelanggan Valid
Tampil data . data Pelanggan
Pelanggan (ika bepar) - :
Menampilkan Tidak menampilkan data
Pelanggan Pelanggan atau kembali ke Valid
(jika gagal) beranda
Input data Tarif Data tersimpan dalam
(jika berhasil) database dan kembali Valid
kehalaman home
Input data Tarif| Input data Tarif | Data tidak tersimpan dan
(jika gagal) tampil keterangan gagal Valid
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Edit data Tarif data Tarif di database
( jika berhasil) terEdit dan kembali Valid
kehalaman home
Edit data Tarif | Edit data Tarif |data Tarif di database tidak
(jika tidak terEdit dan menampilkan Valid
berhasil) gagal Edit
Hapus data Tarif data Tarif di
(jika berhasil ) | databaseTerhapus, tampil
popup data berhasil dihapus Valid
dan kembali kehalaman
Hapus data Tarif beranda
Hapus Tarif data Tarif di database
(jika tidak tidak terhapus dan tampil Valid
berhasil ) popup gagal hapus data
Menampllkan Menampilkan keseluruhan .
. Tarif . Valid
Tampil data . data Tarif
Tarif (jika benar)
Menampilkan Tidak menampilkan data
Tarif Tarif atau kembali ke Valid
(jika gagal) beranda
Menampilkan
1?;2:;;22511 Menampilkan keseluruhan
. g data laporan hasil Valid
Tampil data | penggunaan air .o .
Japoran hasil (jika benar) monitoring penggunaan air
monitoring
penggunaan air Menampllka‘n Tidak menampilkan data
laporan hasil . .
. laporan hasil monitoring .
monitoring . Valid
enggunaan air penggunaan air atau
pen: kembali ke beranda
(jika gagal)

Berdasarkan hasil pengujian perangkat keras (prototype) dan

perangkat lunak (sistem web) dari kasus uji sample diatas maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa prototype dan sistem monitoring penggunaan air dapat

berjalan secara fungsional mengeluarkan hasil yang diharapkan.

4.4 Pembahasan

Monitoring Penggunaan Air Rumah Tangga Pada BLUD UPT SPAM

Kabupaten Musirawas, menghasilkan perangkat keras (prototype) dan
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perangkat lunah (sistem web). Perangkat keras (prototype) dibangun
menggunakan komponen utama menggunakan perangkat water flow sensor
untuk membaca besar debit air, arduino untuk memproses data analog debit
air yand dikirim oleh water flow sensor serta ethernet shield untuk
menghubungkan microcontroller arduino untuk dapat terkoneksi internet.
Dan untuk perangkat lunak (sistem web) dibangun mengunakan
bahasa pemograman php dan database mysql dengan interface
berbasis web mobile yang dapat diakses secara online di

https://monitoring-iot.000webhostapp.com/

Proses membangun dan mengimpelmentasikan sistem dibangun
secara terstruktur yang dengan melakukan perancangan sistem dengan
menggunakan alat bantu diagram UML yaitu usecase diagram, activity
diagram, squensial diagram dan class diagram.

Rangkaian komponen perangkat arduino dan water flow sensor
melalui pin GND, Pin 5 Volt, dan Pin 2. Output sensor dari flow sensor di
hubungkan ke pin 2 atau bisa juga di sebut dengan pin inferrupt 0.

Sistem dapat memberikan informasi hasil penggunana air melalui
menu monitoring penggunaan air, live data monitoring akan memberikan
informasi penggunaan air sercara realtime dilakukan pada setiap detik yang

membaca data debit air yang berhasil di proses pada prototype.


https://monitoring-iot.000webhostapp.com/

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan propotype dan sistem web sebagai media
monitoring penggunaan air maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Komponen water flow sensor digunakan sebagai perangkat untuk
membaca flow debit air dan Arduino dapat merespon hasil data yang
dikirimkan water flow sensor.

2. Monitoring dapat dilakukan dengan mudah oleh setiap pelanggan karena
terdapat sistem monitoring penggunaan air secara online.

3. Monitoring dapat dilakukan setiap pelanggan yang berhasil dilakukan
pendataan disistem, Pelanggan dapat menampilkan history penggunaan air
pada setiap priode melalui menu monitoring penggunaan air.

4. Monitoring live data penggunaan air disajikan pada sistem yang

memberikan hasil penggunaan air pada setiap detik/ ML.

5.2 Saran
Berdasarkan dari analisis dan perancangan propotype dan sistem web
sebagai media monitoring penggunaan air, maka dibuat saran sebagai berikut :
1. Menambahkan komponen wifi shield untuk melakukan koneksi prototype
sehingga perangkat dapat digunakan lebih fleksibel.
2. Melakukan pengembangan sistem pada bagian interface sistem sehingga
lebih mudah digunakan.

3. Melakukan Backup data hasil monitoring penggunaan air.
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